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Kata Sambutan 
 
 

Marilah kita memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga pengembangan 
pendidikan di Kabupaten Sigi dapat berjalan dengan baik melalui kerjasama dengan SIL International Indonesia dalam rangka membantu 
memberdayakan masyarakat bahasa minoritas melalui penelitian, keaksaraan dan media tepat guna, serta memberantas buta aksara. Selaku 
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sigi, menyambut dengan gembira dan menghargai telah diterbitkan seri buku cerita 
menggunakan dwibahasa yaitu, bahasa Moma Kulawi-Bahasa Indonesia dan bahasa Tado Lindu-Bahasa Indonesia. 

Sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1 dan pasal 38 ayat 2 
bahwa kurikulum pendidikan dasar dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 
sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan kabupaten. Penerbitan buku ini sebagai bentuk pengembangan kurikulum 
dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang 
keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan 
pembangunan daerah serta pembangunan nasional. 

Oleh karena itu, kami mengajak tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan masyarakat Kabupaten Sigi, agar buku ini dapat dijadikan 
salah satu lingkup isi/jenis muatan lokal pada satuan pendidikan di Kabupaten Sigi khususnya di Kulawi dan Lindu yang merupakan bentuk 
pengembangan muatan lokal untuk meningkatkan kompetensi siswa yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah kita. 

Akhirnya, kami ucapkan selamat membaca. Semoga bermanfaat. 

     Sigi, 01 Agustus 2011 

 
Instruksi Penggunaan Panduan Guru Mulok 
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Buku Panduan Guru Mulok ini disusun oleh pendidik dan pejabat daerah Kulawi bersama dengan fasilitator dari SIL International-Indonesia 
pada seminar bulan November 2012 yang dilaksanakan di Gedung Pesanggrahan, Kulawi.  
 
Panduan Guru dibagi dalam 14 tema. Setiap tema menggunakan 1 cerita atau buku bacaan dalam bahasa Moma. 6 cerita yang digunakan 
dalam pengajaran dalam buku ini ditulis oleh masyarakat Kulawi dan diedit oleh Tim Pengembangan Bahasa Moma. Sedangkan 8 cerita lain 
dikutip dari internet. 
 
Tujuan dari buku panduan guru dan buku cerita bahasa Moma ini adalah: 

1) Agar murid yang sudah dapat membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia juga belajar membaca dan menulis bahasa Moma 
dengan fasih. 

2) Agar pengetahuan tentang sejarah, tradisi dan daerah Kulawi, Sulawesi dan Indonesia semakin berkembang; 
3) Agar kemampuan murid dalam berpikir kritis dan kreatif semakin berkembang. 
 

Dalam penggunaannya, satu bab diajarkan selama 2 minggu atau 2x tatap muka dikelas. Jadwal untuk penggunaan buku Panduan Guru Mulok 
sebagai berikut (minggu-minggu ulangan dan tes tidak terhitung): 
 
 

SEMESTER 1 JUDUL CERITA 
Minggu 1 dan 2 Mopahura Wua Cokolati 
Minggu 3 dan 4 Bola Laga 
Minggu 5 dan 6 Kumu Nunu 
Minggu 7 dan 8 Tutura Maradika Balu 

Minggu 9 dan 10 Hintuwu Momepanimpu 
Minggu 11 dan 12 Napa Pade To Toraja Naria i Ngata Hungku 
Minggu 13 dan 14 Uta Dongke, Uta Tori Palu 
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SEMESTER 2 JUDUL CERITA 
Minggu 15 dan 16 Pomorea Kabalowu 
Minggu 17 dan 18 Ingku Belo  
Minggu 19 dan 20 Taman Nasional Lore Lindu 
Minggu 21 dan 22 Karambaa 
Minggu 23 dan 24 Bung Karno 
Minggu 25 dan 26 Zaman Purbakala Watunonju 
Minggu 27 dan 28 Taman Nasional Wakatobi 

 
 
Buku Panduan Guru ini ditulis dalam bahasa Indonesia (kecuali contoh-contoh). Namun demikian, diharapkan guru dapat menggunakan 
bahasa Moma pada saat mengajar atau memberikan instruksi pada kelas MULOK. Penggunaan bahasa Indonesia oleh murid sebaiknya 
dihindari. 
 
Tujuan dengan semua tugas yang tercantum dalam buku ini adalah menciptakan pembelajaran yang interaktif antara guru dan murid. Namun, 
diharapkan juga untuk guru berkreasi dan inovatif dalam mengadaptasikan tugas-tugas sehingga menjadi lebih menarik lagi bagi para murid. 
 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk pelajaran Muatan Lokal Bahasa Daerah yang diajarkan melalui buku ini terlampir pada 
halaman-halaman terakhir. 
 
Demikian insturksi ini dibuat untuk menjadi petunjuk dalam penggunaan buku ini secara maksimal di kelas. Terima kasih 
 
 
Hormat Kami 
 
Penyusun 
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   STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR KET. BAB 

1 MENDENGAR 

1.1 Menghargai pendapat teman 
Mengomentari pendapat teman dan menambahkan komentar yang 
berkaitan  

Bab 2 – Pendahuluan; Bab 3 - 
Berpikir Kritis 

1.2 Mencatat informasi Mencatat 6 pokok pikiran berdasarkan cerita narasumber Bab 1 & 3 - Pendahuluan 

1.3 Mengomentari sebuah cerita 
Mengaitkan pesan moral dari sebuah cerita yang diceritakan guru 
kedalam kehidupan nyata 

Bab 1, 3, 5 & 7 - Pendahuluan   

1.4 Menganalisa informasi yang di dengar 
Mengusulkan cara memecahkan masalah yang dijelaskan dengan 
bersuara 

Bab 1, 4 & 7 - Berpikir Kritis 

1.5 Mengikuti instruksi 
Mengikuti instruksi lisan yang terdiri dari empat tahap (disampaikan 
sekaligus) 

Bab 4, 5, 6 & 8 - 
Berkomunikasi dengan Jelas 

2 BERBICARA 

2.1 Membuat presentasi  
Menyampaikan hasil penelitian dengan menggunakan gambar atau 
alat peraga karya sendiri 

Bab 2, 4 & 8 - Pendahuluan 

2.2 
Menarik kesimpulan berdasarkan teks 
bacaan 

Menarik kesimpulan dari teks yang dibacakan mengenai informasi 
yang tidak disebutkan secara langsung 

Bab 5 & 6 - Pemahaman Teks 
Bacaan 

2.3 Menyampaikan instruksi lisan 
Menyampaikan instruksi lisan yang terdiri dari 4 tahap (disampaikan 
sekaligus) 

Bab 2, 4, 5, 6 & 8 - 
Berkomunikasi dengan Jelas 

2.4 Mengikuti aturan dengan benar 
Bermain peran sebagai orang yang sedang menelepon dengan 
seseorang yang belum dikenal 

Bab 1, 3 & 7 - Berkomunikasi 
dengan Jelas 

2.5 
Membedakan fakta dan pendapat 
dalam teks 

Membedakan dan membahas perbedaan antara kalimat yang 
mengandung fakta dan kalimat yang mengandung pendapat 

Bab 2 & 6 - Pemahaman Teks 
Bacaan 

2.6 Mengadakan penelitian 
Memilih dan meneliti sebuah topik sesuai tema, menulis pertanyaan 
sesuai topik dan membuat rencana penyelesaian tugas 

Bab 1 & 3 - Kecakapan 
Menulis; Bab 1 & 3 - PR 

 2.7 Mengidentifikasikan bahasa santun Mengidentifikasikan dan membedakan bahasa formal dan informal 
Bab 6 - Pendahuluan; Bab 3 - 
Berkomunikasi dengan Jelas 
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3 MEMBACA 

3.1 Membaca dan membandingkan Mencari kesamaan antara dua teks yang dibaca dalam hati 
Bab 4 & 6 - Pemahaman Teks 
Bacaan 

3.2 Membaca cepat 
Menemukan pikiran pokok teks dengan cara membaca sekilas 
(dalam hati) 

Bab 1, 3, 4, 7 & 8 - 
Pemahaman Teks Bacaan 

3.3 
Membaca teks karangan orang lain 
dengan bersuara 

Membaca dengan fasih, memperhatikan tanda baca dengan 
artikulasi yang benar serta intonasi suara yang wajar 

Bab 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 & 8 -
Kefasihan Membaca 

3.4 
Membaca teks karangan sendiri 
dengan bersuara 

Membaca kepada orang lain dengan fasih, memperhatikan tanda 
baca dengan artikulasi yang benar serta intonasi suara yang wajar 

Bab 2, 3 & 5 - Berpikir Kritis 

3.5 Menyusun kata berimbuhan  Menyusun kata berimbuhan  
Bab 2, 3, 4, 7 & 8 - Ejaan & 
Tata Bahasa 

3.6 Memahami instruksi tertulis Menulis sesuai intruksi 
Bab 2 – Berpikir Kritis, Bab 7 – 
Berkomunikasi dengan Jelas  

4 MENULIS 

4.1 Mengevaluasi Kegiatan Menulis 
Memberi usulan positif terhadap karangan orang lain secara tertulis 
tentang apa yang sudah baik dan yang bisa diperbaiki 

Bab 2, 3, 5 & 8 – Berpikir Kritis 

4.2 Menulis instruksi Menulis 4 tahap instruksi yang mudah dipahami 
Bab 1 - Berkomunikasi dengan 
Jelas; Bab 6 – Berpikir Kritis 

4.3 Mengarang Cerita Menulis sebuah karangan fiksi 1,5 halaman sesuai tema Bab 2, 4 & 8 - PR 

4.4 Mengidentifikasi ejaan yang salah Mengidentifikasikan ejaan yang salah  
Bab 1, 5 & 6 - Ejaan & Tata 
Bahasa 

4.5a Menulis Sebuah Kegiatan 
Menulis cerita yang beralur tentang suatu kegiatan dengan 6 pokok 
pikiran yang ditentukan bersama teman 

Bab 1-8 (semua) - Kecakapan 
Menulis 

4.5b 

 

Menulis kegiatan berdasarkan fakta 
Bab 1-8 (semua) - Kecakapan 
Menulis 

4.5c 
Menulis tentang kegiatan dengan cara deskriptif (menggunakan 
kata-kata sifat atau frase yang memperkaya deskripsi) 

Bab 1-8 (semua) - Kecakapan 
Menulis 
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BAB 1 
 
Tema : Soklati (Coklat) 
Judul Cerita : Mopahura Wua Soklati  

(Membibitkan Buah Coklat) 
 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 
Narasumber : Petani coklat

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid untuk mendengar cerita dari narasumber yang tentang proses pembibitan coklat. 
 Guru mengarahkan murid untuk mencatat 6 pikiran pokok cerita dari narasumber. 
 Guru menjawab pertanyaan murid, jika ada 
 Guru menceritakan kembali tentang pengalaman narasumber tadi 
 Guru meminta murid untuk berkomentar tentang cerita narasumber 
 Guru meminta seorang murid untuk menceritakan pengalaman berkebun coklat 
 Guru menjelaskan tema untuk hari ini. 

 

 
1.2 

 
1.3 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Mopahura Wua Soklati kepada murid dan murid diminta untuk membaca 
cerita Mopahura Wua Soklati dalam hati  

 Guru menanyakan tentang isi cerita dan meminta murid menemukan 6 pikiran pokok teks tersebut 

 
3.2 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru meminta murid membaca dalam hati Versi Sederhana Penjelasan Cara Mengeja Bahasa Moma (Hal 69) 
 Guru bersama murid membahas apa yang sulit bagi mereka dalam mengeja bahasa Moma. 
 Guru memilih beberapa kata dari teks bacaan dan mengubah/menambahkan huruf dalam kata tersebut 

supaya menjadi salah. Contoh:  layikahangai (jawaban yang benar: laikahangai)  
 Guru meminta murid memperbaiki kata-kata tersebut di buku tulis masing-masing.  
 Guru mengijinkan murid menggunakan teks bacaan untuk mencari jawaban yang benar apabila diperlukan 

 

 
4.4 
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KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan 
 Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan 

Mopahura Wua Soklati dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 

3.3 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema saat ini dan kegiatan sebelumnya 
 Guru menceritakan sebuah kisah hasil kreasi guru. Misalnya: Perselisihan antara Bapak Joni dan Bapak Daud 

yang mempunyai kebun bersebelahan. 
 Guru meminta murid menyampaikan solusi atau jalan keluar dari masalah itu 

Contoh: 1. Kebun masing-masing diberi tanda batas 
2. Kedua bapak tersebut tidak boleh main hakim sendiri 

 
 
 
 
 

1.4 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan bermain peran sebagai penelpon dan penerima telepon 
 Guru memberi topik pembicaraan di telepon adalah tentang: Coklat (sesuai dengan tema pelajaran) 
 Guru mengevaluasi beberapa pasangan tentang kegiatan bermain peran dan kejelasan berkomunikasi 
 Guru meminta setiap murid menulis minimal 4 tahap instruksi perjalanan dari sekolah menuju ke kebun coklat 

 
2.4 

 
4.2 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 
 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 

membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 
 Guru meminta setiap murid memilih sebuah topik yang sesuai dengan tema untuk diteliti. 
 Guru mengarahkan murid untuk mengembangkan rencana untuk mendapatkan jawaban. 

 
 

4.5a 
4.5b 
4.5c 
2.6 

PEKERJAAN RUMAH  

 Guru meminta murid melakukan penelitian di rumah 2.6 
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BAB 2 
 
Tema : Hoo (Semut) 
Judul Cerita : Bola Laga (Sarang Rang-Rang) 

 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru bertanya tentang PR murid dan memintanya menyampaikan hasil penelitian dengan menggunakan 
gambar atau alat peraga yang dibuat sendiri.  

 Guru menghimbau murid lainnya untuk memberi masukan  minimal 2 hal yang sudah baik tentang presentasi 
temannya dan 2 hal yang dapat diperbaiki. 

 Guru meminta murid menyebutkan tema dan isi cerita pelajaran Mulok dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta murid menyebutkan beberapa jenis semut yang diketahuinya dan menyebutkan manfaat serta 

bahaya dari semut-semut tersebut. 
 Guru bertanya tentang cara-cara mengatasi bahaya semut tersebut. 
 Guru menjelaskan tema hari ini. 

2.1 
 

1.1 
 
 
 
 
 
 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagika teks bacaan Bola Laga kepada murid. 
 Guru meminta murid mencari dan menyebutkan fakta yang ada dalam dari teks tersebut 

Contoh: Rang-rang adalah semut yang tinggal di atas pohon. (Fakta) 

 Guru bersama murid membahas perbedaan antara kalimat-kalimat yang mengandung fakta dan pendapat.  
 Guru mengarahkan murid membuat kalimat tentang semut yang mengandung pendapat. 

Contoh: Semut itu menjijikkan. 

 
 
 
 
 

2.5 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru meminta masing-masing murid memilih 2 kata dalam teks bacaan Bola Laga yang berimbuhan ‘mo’.dan 
memisahkan awalan dan akhirannya. Contoh: mokangkore atau mo’oha, dll 

3.5 
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KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan 
 Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan Bola 

Laga dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
3.3 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema saat ini dan kegiatan sebelumnya 
 Guru menulis instruksi berikut di papan tulis: (1). Tulislah karangan di buku tulis kamu tentang semut; (2). 

Judul karangan adalah: Semut Hidup Bergotong Royong; (3). Karangan terdiri dari 2-3 paragraf. 

 
3.6 

 

 Guru meminta murid untuk membaca instruksi sendiri. (Guru tidak menjelaskan secara lisan). 
Jika murid belum mengerti, guru menambahkan penjelasan di papan tulis, tapi tidak menjelaskan secara lisan. 

 Guru meminta murid secara berpasangan untuk saling membaca karangan dan mendengar karangan teman 
 Guru meminta murid untuk saling memberikan usulan tentang 2 hal yang sudah baik dan 2 hal yang perlu 

diperbaiki dalam karangan tersebut 

 
 

3.4 
4.1 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta setiap murid untuk menuliskan dengan jelas 4 tempat/lokasi dimana terdapat semut 
 Guru mengajak murid ke halaman sekolah, membawa buku catatannya dan berdiri berpasangan 
 Guru meminta murid A membaca catatannya kepada pasangannya dan setelah mendengar catatan temannya, 

murid B mengecek/memeriksa tempat itu untuk mengetahui apakah ada semut di situ atau tidak. Hanya boleh 
membaca 1x dan tidak diulang 

 

1.5 
 

2.3 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 
 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 

membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

4.5a 
4.5b 
4.5c 

PEKERJAAN RUMAH  

 Guru meminta murid menulis karangan sesuai tema Hoo (semut) berdasarkan fantasi (minimal 1,5 halaman). 4.3 
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BAB 3 
 
Tema : Kumu (Selimut) 
Judul Cerita : Kumu Nunu (Sarang Kulit Kayu) 
 
 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Narasumber : Pembuat Sarung Kulit Kayu 
Perlengkapan Bahan Ajar : -Potongan 5 kata berimbuhan

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru bertanya tentang tema, cerita dan kegiatan Mulok pada pelajaran di hari sebelumnya. 
 Guru memperkenalkan narasumber pada murid dan memintanya bercerita tentang proses pembuatan sarung 

kulit kayu. 
 Guru meminta murid mencatat 6 pikiran pokok cerita dari narasumber.dan bertanya jika penjelasan tidak jelas 
 Guru meminta murid dapat menyebutkan beberapa jenis sarung tradisional dan penggunaanya 
 Guru menunjukan gambar dan murid menebak jenis pakaian yang digunakan oleh pria atau wanita 
 Guru bercerita pada murid dan murid menghubungkan cerita tersebut dengan kehidupan sehari-hari Misalnya: 

bercerita tentang ”Pembeli Kain yang berbuat curang kepada penjual” 
 Guru menjelaskan tema untuk hari ini. 

 
 

 
1.2 
1.3 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru meminta murid membaca sekilas dalam hati teks bacaan Kumu Nunu dan sebutkan pokok pikiran 
 Guru meminta murid membaca ulang teks bacaan dengan lebih teliti. 
 Guru mengevaluasikan pemahaman murid terhadap cerita tersebut dan meminta murid menarik kesimpulan 

dari cerita  

 
 

3.2 
 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru mengarahkan murid untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 3-6 orang/kelompok 
 Guru menyiapkan 5 kata yang telah di potong-potong menjadi suku kata; yaitu: (1).Po-tomua-na;  (2).Ra-hilo-

ka;  (3).No-pamula-mi;  (4).Ka-hudua-na; (5).Po-pao-na 

 
3.5 
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 Guru membagikan untuk setiap kelompok 5 kata diatas yang telah dipotong-potong menurut suku kata 
 Guru meminta murid menyusun potongan suku kata menjadi 5 kata berimbuhan (bisa lihat teks bacaan) 
 Guru meminta setiap murid dalam kelompok membuat kalimat dengan kata-kata tersebut 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil 
menunjuk pada teks bacaan Kumu Nunu dengan bersuar. Tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
3.3 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru meminta murid menuliskan karangannya masing-masing sesuai tema dalam 2-3 paragraf 
 Guru meminta murid secara berpasangan untuk saling membaca karangan dan mendengar karangan teman 
 Guru meminta murid untuk saling memberikan usulan tentang 2 hal yang sudah baik dan 2 hal yang perlu 

diperbaiki dalam karangan tersebut. (Karangan murid dan usulan teman, dikumpulkan untuk dinilai) 

3.4 
4.1 
1.1 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan bermain peran sebagai penelpon dan penerima telepon 
 Guru memberi topik pembicaraan di telepon adalah tentang: Permainan, olahraga atau hobby, dll 
 Guru mengintruksikan murid berganti pasangan bermain peran dengan murid lainnya (minimal 3 teman) 
 Guru meminta murid untuk membedakan antara bahasa formal (bahasa resmi) dan bahasa tidak formal 

(bahasa tidak resmi) yang dipakai saat bermain peran tadi 
 Guru meminta murid memberi contoh tentang kalimat yang dapat dipakai antara teman dan kalimat yang 

dipakai antara orang yang belum saling mengenal 

 
2.4 

 
 

 
2.7 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 
 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 

membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 
 Guru meminta setiap murid memilih sebuah topik yang sesuai dengan tema untuk diteliti. 

 Guru mengarahkan murid untuk mengembangkan rencana untuk mendapatkan jawaban. 

4.5a 
4.5b 
4.5c 

2.6 

PEKERJAAN RUMAH  

 Murid melakukan penelitian. 2.6 
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BAB 4 
 
Tema : Maradika (Bangsawan) 
Judul Cerita : Tutura Maradika Balu (Sejarah Bangsawan Balu) 
Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : -5 kata berimbuhan per kelompok, 
ditulis di kertas kemudian dipotong menjadi tiga                                   

bagian; buku murid Kelas IV (dipakai sekali lagi) atau fotokopi teks 
bacaan kelas IV Tauna To Neliu Kabohena I Kulawi untuk setiap 
murid 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru bertanya tentang PR murid dan memintanya menyampaikan hasil penelitian dengan menggunakan 
gambar atau alat peraga yang dibuat sendiri.  

 Guru menghimbau murid lainnya untuk memberi masukan  minimal 2 hal yang sudah baik tentang presentasi 
temannya dan 2 hal yang dapat diperbaiki. 

 Guru bertanya tentang tema, cerita dan kegiatan Mulok pada pelajaran di hari sebelumnya. 
 Guru meminta murid menjelaskan arti ’bangsawan’ dan siapa itu bangsawan dari Sulawesi Tengah 
 Guru meminta murid menuliskan 3 hal penting dari penjelasan guru 
 Guru menjelaskan tema untuk hari ini. 

2.1 
 
 
 
 
 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru meminta murid membaca sekilas teks bacaan Tutura Maradika Balu dan sebutkan pokok pikiran 
 Guru meminta murid membaca ulang teks bacaan dengan lebih teliti. 
 Guru membagikan teks cerita kelas IV, Tauna To Neliu Kabohena i Kulawi, dan meminta membaca dalam hati. 
 Guru meminta murid duduk berpasangan dan meminta mereka menemukan kesamaan dari kedua cerita tsb. 
 Guru meminta murid untuk menyampaikan hasil kerjanya di depan kelas 

 
3.2  

 
 

3.1 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru mengarahkan murid untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 3-6 orang/kelompok 
 Guru menyiapkan 5 kata dari teks bacaan dan  di potong-potong menjadi 3 suku kata 
 Guru membagikan untuk setiap kelompok 5 kata diatas yang telah dipotong-potong menurut suku kata 

 

3.5 
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 Guru meminta murid menyusun potongan suku kata menjadi 5 kata berimbuhan (bisa lihat teks bacaan) 
Guru meminta setiap murid dalam kelompok membuat kalimat dengan kata-kata tersebut 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan 
Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan 
Tutura Maradika Balu dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
3.3 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema saat ini dan kegiatan yang sudah dilakukan 

 Guru menceritakan sebuah cerita hasil kreatifitasnya tentang ”Ketidakadilan Seorang Raja” 
 Guru meminta murid untuk mencari solusi sesuai cerita tersebut 

 
1.4 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan setiap murid memikirkan 4 tugas yang diperintahkan seorang 
bangsawan kepada bawahannya. Murid mencatat pada buku catatan 

 Guru mengajak anak ke halama sekolah dan bermain peran 

 Guru meminta setiap pasangan bermain peran menjadi bangsawan dan bawahannya. Yang menjadi 
bangsawan akan memberikan perintah sesuai dengan apa yang sudh dituliskannya. Sebaliknya.. 

 
 

1.5 
2.3 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

4.5a 
4.5b 
4.5c 

PEKERJAAN RUMAH  

 Menulis sebuah karangan sesuai tema berdasarkan fantasi murid, minimal 1,5 halaman. 4.3 
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BAB 5 
 
Tema : Po’ompi (Persaudaraan) 
Judul Cerita : Hintuwu Momepanimpu (Keharmonisan 
Persaudaraan) 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru bertanya tentang tema, cerita dan kegiatan Mulok pada pelajaran di hari sebelumnya. 
 

 Guru bertanya tentang ”apa itu hubungan persaudaraan” 
 Guru meminta siswa menjelaskan manfaat dari keluarga harmonis 
 Guru menjelaskan tema hari ini 

Guru  
 

1.3 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Hintuwu Momepanimpu dan meminta murid membacanya dalam hati 

 Guru meminta murid menyebutkan pekerjaan yang dilakukan secara gotong royong. 
 Guru mrminta murid menjelaskan arti peribahasa yang mengatakan: ’Mahintuwu mopahaa to mantomo bo to 

mangaa’ (Berat sama dipikul, ringan sama dijinjin). Penjelasan akan dilengkapi oleh guru 
 Guru meminta murid untuk menarik kesimpulan dari teks bacaan Hintuwu Momepanimpu pada jaman dulu 

secara langsung (informasi tidak terdapat dalam teks bacaan). 

 
3.3 

 
 

 
2.2 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru memilih beberapa kata dari teks bacaan Hintuwu Momepanimpu. Kata-kata yang dipilih dari teks oleh 
guru tidak diacak, melainkan diubah sedikit  menjadi salah. 

 Contoh:  laepeku (jawaban yang benar: lai iepeku)   
 Guru meminta murid memperbaiki kata-kata tersebut di buku tulis masing-masing. (Bisa lihat pada teks) 

4.4 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan  
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 Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan 
Hintuwu Momepanimpu dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

3.3 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang kegiatan sebelumnya 

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan saling membacakan karangan (PR pada hari sebelumnya) dan 
memberikan tanggapan satu terhadap lainnya 

 Guru memberi penilaian sebagai penghargaan dari tanggapan murid tadi.  
 Guru meminta murid menuliskan tindakan-tindakan santun yang harus dilakukan setiap hari, misalnya:. 

1. Memberi salam kepada orang lain 
2. Menolong teman yang membutuhkan bantuan 

 
 
 
 

3.4 
 

4.1 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta murid untuk duduk secara berpasangan dan melakukan tugas sesuai intruksi guru 
 Guru meminta murid untuk menuliskan instruksi yang diucapkan untuk dilakukan oleh kakak/adiknya 
 Guru memberi instruksi untuk setiap pasangan bermain peran secara bergantian dengan cara membacakan 

instruksi yang telah dituliskannya itu kepada teman/pasangannya. Pasangan tesebut melaksanakan sesuai 
instruksi tersebut 

 
1.5 

 
 

2.3 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 
4.5a 
4.5b 
4.5c 
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BAB 6 
 
Tema : To Rata (Pendatang) 
Judul Cerita : Napa Pade To Toraja Naria i Ngata Hungku 

(Mengapa Orang Toraja ada di Desa Sungku) 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 

 
 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid untuk menyebutkan tema dan isi cerita pelajaran Mulok dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru menanyakan: ”Apakah kalian mengetahui ada pendatang (orang baru) di lingkungan tempat tinggalmu?” 
 Guru meminta murid menyebut nama pendatang (orang baru) yang ada dilingkungannya, jika ada 
 Guru meminta murid mencontohkan bahasa formal yang dipakai ketika berbicara dengan tamu 
 Guru meminta murid mencontohkan bahasa informal jika berbicara dengan teman sebaya atau keluarga 
 Guru  meminta murid mendiskusikan perbedaan antara bahasa yang digunakan dan lawan bicara 
 Guru menjelaskan tema untuk hari ini. 

 
 
 
 
 

2.7 
 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru meminta murid membaca dalam hati 2 teks bacaan Napa Pade To Toraja Naria i Ngata Hungku yaitu 
bacaan baru dan teks bacaan lama (kelas V, Bab 4) Tutura Mardika Balu 

 Guru meminta murid secara berpasangan mencari kesamaan yang terdapat dalam 2 teks bacaan tersebut 
 Guru meminta murid membuat kesimpulan dengan kalimat sendiri dari cerita tersebut 
 Guru meminta murid menuliskan kalimat yang mengandung fakta 
 Contoh: Pada waktu panen cengkeh masyarakat desa Sungku dan Toraja bekerja sama. 
 Guru meminta murid menulis kembali cerita tersebut ke dalam buku masing-masing, menggunakan kalimat 

yang mengandung fakta yang sudah mereka temukan dengan menggunakan kata-kata mereka sendiri. 

 
3.1 

 
 

2.2 
 
 

2.5 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru membacakan kalimat-kalimat berikut ini dan murid menyebutkan benar atau salah. Contoh:  
1) Ngata Hungku hala hangu ngata kodi i rara lingku kabupaten Sigi. 
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2) Ngata Hungku ngata tonabohe i rara lingku kabupaten Sigi. 
3) Rara pobagoara ee mai hira no’oha i hangu hou rara pampa ee mai. 
4) Rara pobagoara ee mai, hira no’oha roncou. 

 Guru memilih beberapa kata dari teks bacaan Napa Pade To Toraja Naria i Ngata Hungku. Kata-kata yang 
dipilih dari teks oleh guru tidak diacak, melainkan diubah sedikit  menjadi salah. 

 Contoh:  pobagoa  ra (pobagoara)  
 Guru meminta murid memperbaiki kata-kata tersebut di buku tulis masing-masing. (Murid bisa melihat pada 

teks bacaan untuk mencari jawaban) 

 
 
 
 
 
 

4.4 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil 
menunjuk pada teks bacaan Napa Pade To Toraja Naria i Ngata Hungku dengan bersuara sambil menggunakan 
tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
3.3 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tentang tema apa yang sedang dipelajari sekarang 
 Guru meminta murid menuliskan 4 instruksi/tahap perjalanan dari sekolah menuju ke Lobo (rumah adat) 
 Guru membagi murid dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 murid dan meminta mereka mendiskusikan 

hasil kerjanya dan menentukan 4 instruksi yang benar. 

 
 
 

4.2 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta setiap murid menuliskan 4 hal yang dilakukan oleh orang yang baru pindah rumah 

 Guru meminta murid secara berpasangan saling melakukan kegiatan yang dituliskan pada buku masing-masing 

(Misalnya: Murid A membaca 4 hal yang dicatatnya kepada murid B dan murid B memperagakannya, begitu 
sebaliknya murid B membaca dan murid A memperagakannya) 

 
1.5 

  2.3 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan kegiatan yang baru selesai dan menuangkannya pada sebuah karangan 
 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 

membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

4.5a 
4.5b 
4.5c 
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BAB 7 
 
Tema : Japi (Sapi) 
Judul Cerita : Uta Wuku, Uta To i Palu  

(Kaledo, Makanan Khas Palu) 
 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : Daftar instruksi di papan tulis atau 
di sebuah kertas yang berukuran lebar (disiapkan sebelum kelas 
Mulok dimulai) 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid menyebutkan tema, cerita dan kegiatan dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta murid menyebutkan ciri khas hewan sapi. 
 Guru menjelaskan jenis-jenis hewan dan meminta murid mencatatnya 
 Guru menjelaskan tema untuk hari ini 

 
1.3 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan  Uta Wuku, Uta To i Palu kepada murid dan memintanya membaca dalam hati 
 Guru meminta murid mencari informasi dari teks bacaan  Uta Wuku, Uta To i Palu dan menyebutkannya 

 
3.2 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru meminta masing-masing murid mencari kata dasar yang terdapat dalam teks bacaan dan menambahkan 
imbuhan pada kata tersebut, misalnya: 

o Powengko >>> ipowengkoka  

o Topa >>> natopa 

 
3.5 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan saling bergantian membaca dengan menunjuk pada teks bacaan 
Uta Wuku, Uta To i Palu dengan menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
3.3 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini  
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 Guru meminta murid duduk secara berpasangan.dan saling menceritakan pengalamannya memasak 
 Guru mengembangkan suatu ide cerita dan meminta murid berdiskusi untuk mencari solusinya. Misalnya: 

Tentang seorang bapak penjaga sapi yang sapinya jatuh kedalam lubang, atau cerita lainnya sesuai tema..  
 Guru meminta beberapa kelompok murid menyampaikan solusi yang dipikirkannya 

 
 
 

1.4 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru mengajak murid untuk duduk berpasangan dan saling bermain peran sebagai pedangan daging dan 
pembeli. Ide ceritanya adalah: Seorang pembeli yang pergi ke pasar untuk membeli bahan-bahan pembuat 
”kaledo” 

 Guru mengarahkan anak untuk saling mencatat apa yang dipercakapkan saat bermain peran dan sesudah itu 
saling mengecek catatan masing-masingsetiap anak untuk memainkan perannya dengan baik dan 
berkomunikasi dengan jelas saat bermain peran. Hal yang dicatat berupa; bumbu, harga, dll 

 Guru meminta anak untuk saling membandingkan catatan mereka, apakah sama atau tidak. 
 Guru menuliskan 6 instruksi berikut di papan tulis, yaitu: 

Murid diminta untuk menirukan suara-suara berikut ini: 
1) Meniru suara kucing. 
2) Meniru suara burung tekukur. 
3) Meniru suara anjing menggonggong. 
4) Meniru suara ayam berkotek. 
5) Meniru suara sapi. 
6) Hanya mengikuti instruksi 1 dan 5 di atas. 

 Guru meminta murid berkompetisi untuk melakukan instruksi tersebut secara bersamaan dan murid yang 
seleai lebih awal dalam melakukan instruksi adalah pemenangnya. 

 
2.4 

 
 
 
 
 

 
 
 

3.6 
 

 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 
4.5a 
4.5b 

4.5c 
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SEMESTER 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

STANDAR KOMPETENSI dan KOMPETENSI DASAR (SKKD) MULOK SD KELAS V, SEMESTER 2 
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   STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR KET. BAB 

5 MENDENGAR 

5.1 Mencatat Mengidentifikasikan dan mencatat 6 pokok pikiran/informasi Bab 12, 13 & 14 - 

5.2 Bertanya Menanyakan pendapat teman dalam diskusi  Bab 9;10; 12, 13 dan 14  

5.3 
Memahami penjelasan denah atau 
gambar 

Membuat gambar/denah berdasarkan penjelasan yang didengar Bab 13 & 14  

5.4 Menceritakan Kembali Mengulang mengucapkan informasi yang diterima untuk kepastian Bab 9, 11, 12, 14 dan 14 

6 BERBICARA 
6.1 Mendukung pendapat dengan alasan Mempertahankan pendapat sendiri dengan alasan yang tepat Bab 10, 12, 13 dan 14–  

6.2 Menebak arti sebuah kata Menebak dan menjelaskan arti kata sukar yang ada pada teks 
Bab 10, 11 & 12 – Pemahaman 
Teks Bacaan 

6.3 Mengevaluasi teks bacaan 
Menyebutkan informasi yang menarik atau paling berguna serta 
alasan yang jelas 

Bab 9,13 – Pemahaman Teks 
Bacaan 

6.4 Mengevaluasi apa yang didengar Menyebutkan informasi yang menarik/berguna dari narasumber Bab 9,12 & 13  - Pendahuluan 

6.5 
Menjelaskan secara lisan tentang 
tempat  

Menjelaskan gambar/denah dari suatu tempat atau alamat Bab 13  & 14 – Berkomunikasi  

7 MEMBACA 

7.1 Membaca naskah drama Bermain peran dan membaca naskah drama dengan baik dan benar 
Bab 10,11 & 12 - 
Berkomunikasi dengan Jelas 

7.2 Membaca dengan fasih 
Membaca seluruh teks bacaan secara lisan dengan tanda baca yang 
baik dan benar serta intonasi suara yang wajar 

Bab 9-14 (semua) – Kefasihan 
Membaca 

7.3 Memahami instruksi tertulis Mengikuti instruksi tertulis Bab 11 – Berpikir Kritis 

7.4 Mengidentifikasi-kan sebab dan akibat  
Bab 14 – Berkomunikasi 
dengan Jelas 



20 
 

 

8 MENULIS 

8.1a Mengedit sebuah naskah drama Mengusulkan sesuatu yang positif melalui tulisan 
Bab 10,11 & 12 – 
Berkomunikasi dengan Jelas 

8.2b 
Mengembangkan kata dasar menjadi 
kalimat 

Menulis/membuat kalimat baru menggunakan kata dasar 
Bab 9,11,13 - Ejaan & Tata 
Bahasa 

8.3a Mengidentifikasikan ejaan Mengidentifikasikan ejaan yang penulisannya salah 
Bab 10, 12, 13, 14 - Ejaan & 
Tata Bahasa 

8.4 Menulis kalimat 
Membuat dan menulis kalimat baru yang mengandung kosa kata 
baru yang terdapat dalam teks (kalimat tidak disalin) 

Bab 9,13 - Pemahaman Teks 
Bacaan 

8.5 Menulis drama 
Menulis naskah drama minimal 1 halaman sesuai tema secara 
kelompok 

Bab 10,11 & 12 - 
Berkomunikasi dengan Jelas 

8.6a 

Menulis tentang kegiatan 

Menentukan 6 pikiran pokok dari sebuah cerita 
Bab 9-14 (semua) – Kecakapan 
Menulis 

8.6b 
Menulis kegiatan dengan alur cerita dan paragraf yang berdasarkan 
6 pikiran pokok 

9-14 (semua) – PR 

8.6c Menulis kegiatan/karangan deskripsi 9-14 (semua) – PR 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



21 
 

BAB 8 
 
Tema : No’ore (Bermain) 
Judul Cerita : Pomorea Kabalowu (Permainan Nogarata) 

 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 

 
 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid menyebutkan tema, cerita dan kegiatan dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta murid menyebutkan berbagai permainan tradisional yang mereka ketahui 
 Guru meminta murid menyebutkan permainan daerah yang menggunakan biji-bijian tumbuhan 
 Guru meminta murid menyebutkan nama tumbuhan tersebut 
 Guru menjelaskan jenis-jenis hewan dan meminta murid mencatatnya 

 Guru menjelaskan tema untuk hari ini 

 
 
 

2.1 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan  Pomorea Kabalowu kepada murid dan memintanya membaca dalam hati 
 Guru meminta murid mencari informsi atau cara memainkan permainan tersebut dan meyebutkannya 

 
3.2 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru meminta masing-masing murid mencari kata dasar yang terdapat dalam teks bacaan dan menambahkan 
imbuhan pada kata tersebut, misalnya: 

o Bete >>> Kabetea    
o Pamula >>> Rapamula 

 
3.5 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan saling bergantian membaca dengan menunjuk pada teks bacaan 
Pomorea Kabalowu dengan menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
3.3 
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BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini 
 Guru meminta murid untuk menulis karangan min 6 kalimatberjudull ”Seandainya Saya Jadi Layang-layang” 
 Guru meminta murid duduk secara berpasangan dan saling membaca karangannya dan saling memberikan 

usulan tentang apa yang baik dan yang harus diperbaiki 
 Guru mengumpulkan karangan tersebut dan memberikan nilai 

 
 

4.1 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan saling bercerita tentang 4 permainan yang dikenalnya 
 Guru meminta murid A mendengar informasi dari murid B dan menceritakannya kembali. Begitupun murid B 

mendengar informasi dari murid A dan menceritakannya kembali 
 Guru meminta setiap pasangan murid untuk menceritakan kejadian yang menarik/pengalaman yang lucu saat 

memainkan salah satu dari 4 permainan yang diceritakan tadi 

 
1.5 
2.3 

 
 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut 

 
4.5a 
4.5b 
4.5c 

PEKERJAAN RUMAH  

 Murid menulis sebuah karangan sesuai tema berdasarkan fantasi mereka sebanyak 1,5 halaman. 4.3 
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BAB 9 
 
Tema : Waru (Pakaian Adat) 
Judul Cerita : Ingku Belo (Budaya) 

 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid menyebutkan tema, cerita dan kegiatan dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta murid menyebutkan warna/ciri-ciri pakaian adat daerah Kulawi atau nama pakaiannya 
 Guru meminta murid menceritakan pengalamannya menggunakan pakaian adat tersebut 

 Guru menjelaskan tema untuk hari ini. 

 
 

6.4 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Ingku Belo kepada murid dan memintanya membaca dalam hati 
 Guru meminta murid menyebutkan bagian teks yang paling menarik dan berguna bagi kehidupan sendiri, 

dengan memberi alasan yang jelas. 
 Guru meminta murid membuat dan menulis kalimat baru yang menggunakan kosa kata yang terdapat dalam 

teks (kalimat tidak disalin). 

 
6.3 
8.4 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru meminta murid mencari kata yang berimbuhan dalam teks bacaan dan menuliskannya. Misalnya: 
Mangkeni (membawa) 

 Guru meminta murid menghilangkan imbuhan dari  kata-kata tersebut dan menciptakan kalimat baru 
menggunakan kata-kata tersebut 

 Guru meminta murid mencari dan menulis kata-kata berikut di teks bacaan Ingku Belo:Yaitu: 2 kata benda; 2 
kata sifat dan 5 kata kerja 

 Guru mengumpulkan hasil kerja murid 

 
 
 
 

8.2 
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KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan saling bergantian membaca dengan menunjuk pada teks bacaan 
Ingku Belo dengan menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
7.2 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini 
 Guru menggolongkan murid dalam kelompok diskusi yang terdiri dari 2-3 murid. 
 Guru mengarahkan murid berdiskusi mengenai pakaian adat yang dimiliki mereka 
 Guru meminta murid menjelaskan  perbedaan yang dipakai saat murid menghadiri acara-acara adat tertentu 
 Guru meminta murid memberikan pendapat tentang cara melestarikan pakaian adat 

 Guru meminta setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka 

 
 

5.2 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru mengajak anak memainkan permainan ’pesan berantai’ dan membagikan mereka dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 5 org dan meminta murid berdiri berbaris sesuai kelompoknya. 

 Guru membisikan 1 kalimat pada setiap pemimpin kelompok dan meminta setiap pemimpin kelompok 
membisikan itu kepada orang ke-2, dan orang ke-2 membisikan kepada orang ke-3 dan seterusnya. 

 Guru memastikan pesan tersebut tersampaikan dengan benar pada orang ke-5 yang menerima pesan paling 
terakhir 

 Guru menjelaskan bahwa orang terakhir yang menyampaikan informasi dengan benar maka kelompok 
tersebut adalah pemenangnya menyampaikan informasi dengan benar 

 
5.4 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 
8.6a 

 

PEKERJAAN RUMAH  

 Murid membuat tulisan berdasarkan 6 pikiran pokok yang  ditentukan sendiri (1 pikiran pokok = 1 paragraf). 8.6b dan c 
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BAB 10 
 
Tema : Ada (Adat) 
Judul Cerita : Taman Nasional Lore Lindu 

 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid menyebutkan tema, cerita dan kegiatan dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta murid menyebutkan beberapa adat istiadat setempat. 
 Guru meminta murid menyebutkan sikap-sikap tata krama/sopan santun 
 Guru menjelaskan tema hari ini 

 
5.2 
6.1 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Taman Nasional Lore Lindu kepada murid dan memintanya membaca dalam 
hati dan mencatat kata-kata sukar/kata yang baru diketahui 

 Guru mengarahkan murid secara berpasangan untuk saling menjelaskan kosa kata baru atau sukar tersebut 
 Guru meminta murid menyebutkan bagian teks yang paling menarik dan berguna bagi kehidupan sendiri, 

dengan memberi alasan yang jelas. 
 Guru menjelaskan defenisi atau pengertian beberapa kata sukar yang disebutkan masing-masing anak 
 Guru mengarahkan anak untuk mencatat pengertian yang benar dari kata-kata tersebut 

 
 
 

6.2 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru memilih 10 kata dari teks bacaan dan menulis di papan tulis. Sebagian ditulis dengan ejaan yang salah 
dan sebagian dengan ejaan yang benar. (Untuk contoh yang salah, guru memasukkan vokal panjang yang 
seharusnya vokal pendek atau koma atas ’ yang seharusnya tidak dipakai.) Misalnya: 

1. Opo atu (sudah benar) 
2. naaria (jawaban yang benar: naria) 
3. nga’a (jawaban yang benar: ngaa) 

 

8.3 
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4. nadea (sudah benar) 
5. ntotu’a (jawaban yang benar: totua) 

 Guru meminta murid untuk menentukan kata-kata mana yang belum benar dan memperbaikinya. (Murid 
diijinkan untuk menggunakan teks). 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil 
menunjuk pada teks bacaan Taman Nasional Lore Lindu dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan 
intonasi yang tepat dan wajar. 

 
7.2 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini 
 Guru meminta murid menjelaskan pengalaman mengikuti atau menyaksikan kegiatan/ritual adat setempat 
 Guru meminta murid menyebutkan peraturan-peratuan adat yang harus dipatuhi dan alasannya 
 Guru meminta murid menjelaskan tentang adat istiadat yang tidak dia sukai dengan memberi alasan yang 

jelas. Contoh: Tidak boleh cuci tangan sebelum semua selesai makan. 

 
 

6.1 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru mengelompokan murid menjadi 3-6 orang dalam 1 kelompok 

 Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menuliskan sebuah dialog/percakapan yang sesuai dengan tema: 
Adat. (Guru dapat membantu memberikan judul berbeda sesuai tema pada setiap kelompok) 

 Guru meminta murid secara berkelompok untuk mementaskan dialog/percakapan yang telah dikerjakannya. 
 Guru meminta murid dari kelompok lain untuk memberikan saran atau usulan yang positif 

 
8.5 
7.1 

 
8.1 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 

8.6a 

PEKERJAAN RUMAH  

 Murid membuat tulisan berdasarkan 6 pikiran pokok yang  ditentukan sendiri. (1 pikiran pokok = 1 paragraf.) 8.6b dan c 
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BAB 11 
 
Tema : Taro (Tarian) 
Judul Cerita : Karambaa (Kesenian) 

 
 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : Daftar instruksi di papan tulis atau 
di kertas yang berukuran lebar (disiapkan sebelum kelas Mulok 
dimulai)  

 
 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid menyebutkan tema, cerita dan kegiatan dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta murid menjelaskan tentang baju yang dipakai untuk tarian daerah 
 Guru meminta murid lain memberikan penjelasan lain sehubungan dengan pertanyaan diatas 
 Guru menjelaskan tema hari ini 

 
 

5.4 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Karambaa kepada murid dan memintanya membaca dalam hati dan mencatat 
kata-kata sukar/kata yang baru diketahui 

 Guru mengarahkan murid secara berpasangan untuk saling menjelaskan kosa kata baru atau sukar tersebut 
 Guru meminta murid menyebutkan bagian teks yang paling menarik dan berguna bagi kehidupan sendiri, 

dengan memberi alasan yang jelas. 
 Guru menjelaskan defenisi atau pengertian beberapa kata sukar yang disebutkan masing-masing anak 
 Guru mengarahkan anak untuk mencatat pengertian yang benar dari kata-kata tersebut 

 
 
 

6.2 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru meminta murid mencari kata yang berimbuhan dalam teks bacaan dan menuliskannya. Misalnya: 
Motutura, Moliliko 

 Guru meminta murid menghilangkan imbuhan dari  kata-kata tersebut dan menciptakan kalimat baru 
menggunakan kata-kata tersebut 

 Guru meminta murid menulis daftar kata kerja di buku catatan. Contoh:   

 
 

8.2 



28 
 

o Motutura >>> tutura 
o Moliliko >>> liliko 

 Guru meminta murid membuat kalimat baru dengan kata kerja  

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan 
 Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan Bola 

Laga dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

 
7.2 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini 
 Guru menuliskan instruksi berikut pada papan tulis: 

1. Tirulah bunyi gong. 
2. Peragakan  orang bermain keroncong (juk kecil). 
3. Peragakan orang meniup suling. 
4. Bersiul. 
5. Peragakan orang bermain gitar. 
6. Bernyanyi sambil menari. 
7. Hanya instruksi nomor 1, 3, 5 dan 6 di atas diikuti. 

 Guru meminta murid membaca instruksi dengan lengkap dan peragakan sesuai instruksi dengan benar 
(Penjelasan untuk guru: Kegiatan ini pada akhirnya jika murid membaca instruksi dengan benar sebelum 
bertindak maka murid hanya harus memperagakan instruksi no. 1, 3, 5 dan 6. Sedangkan 2, 4 dan 7 tidak 
harus dilakukan)   

 
 

 
 

 
7.3 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta murid duduk secara berkelompok yang terdiri dari 3-6 orang dan setiap kelompok menulis 
naskah drama minimal 1 halaman tentang ”Rencana pergi menyaksikan tarian raego” (naskah di tulis dalam 
bentuk percakapan). Misalnya: 

o Teman 1: Yati, apakah kamu ingin menyaksikan tarian raego nanti malam? 
o Teman 2: Maaf, saya sedang sakit.... dan seterusnya 

 Guru meminta murid menampilkan drama tersebut di depan kelas 

 
8.5 
7.1 
8.1 
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 Guru meminta murid dari kelompok lainnya memberikan kesan dan saran 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 
 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 

membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 

8.6a 

PEKERJAAN RUMAH  

 Guru menugaskan murid untuk membuat tulisan sendiri berdasarkan 6 pikiran pokok (6 paragraf) ditugaskan 
sendiri 

8.6b 
8.6c 
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BAB 12 
 
Tema : To Pangkeni (Pemimpin) 
Judul Cerita : Bung Karno 

 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI 
DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru bertanya tentang ’kepemimpinan’ di sekolah (kepala sekolah), di kantor (direktur), negara (presiden), dll 
 Guru meminta anak menyebutkan nama-nama presiden Indonesia yang diketahuinya 
 Guru menceritakan sejarah kemerdekaan Indonesia tentang ’proklamasi’ 
 Guru mengarahkan murid untuk mencatat 6 pikiran pokok cerita guru 
 Guru menjawab pertanyaan murid, jika ada 
 Guru menjelaskan tema untuk hari ini. 

 
5.1 
5.4 
6.4 
6.1 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Bung Karno kepada murid dan murid diminta untuk membaca dalam hati  

 Guru meminta murid membuat daftar kata sukar atau kata yang jarang di dengar dari cerita tersebut 

 Guru meminta murid membacakan kata tersebut dan menebak arti kata-kata tersebut 

 Guru memberikan pengertian jika jawaban murid keliru 

 Guru meminta murid mencari kalimat di paragraf ke-4 dan ke-6 yang menjelaskan tentang sebab dan akibat. 
(Jawaban yang benar: 1. ”Pembelaan itu membuat Belanda makin marah” = sebab dan akibat  2. ”Akibatnya, 
beliau kembali ditangkap Belanda”= akibat 3. ”krisis politik hebat menyebabkan penolakan MPR...”.) 

 
 

6.2 
 

 
7.4 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru meminta murid duduk berkelompok (3-4 orang) dan secara bersama mencari 3 kata di teks bacaan Bung 

Karno yang mengandung tanda ’ (koma atas) dan mendiskusikannya (Misalnya: ’i sebagai kata ganti kata ’hia’ 

33333 
8.3 
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dan nahodo’i) 

 Setiap kelompok juga memikirkan dan mencatat 3 contoh lagi kata yang mengandung  koma atas karena alasan 
tata bahasa yang berbeda. 
Contoh jawaban yang benar: no’ore (Awalan seperti no- dapat ditambahkan pada kata dasar yang huruf 
awalnya huruf vokal, seperti ore. Kedua o diucapkan secara terpisah, sehingga dalam bentuk tertulis kedua o 
dipisahkan menggunakan koma atas. Dengan demikian, dibentuk kata no’ore.) 

 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan 

 Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan Bung 
Karno dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajar 

3 
7.2 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini 
 Guru menggolongkan murid dalam kelompok diskusi yang terdiri dari 3-4 murid dan mengajak murid berdiskusi 

tentang tugas kepemimpinan dan sikap pemimpin yang baik di rumah, sekolah, tempat ibadah, dll 
 Guru meminta murid menjelaskan  apa yang mereka lakukan jika kelak mereka akan menjadi seorang pemimpin 

 44 
5.2 
6.1 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru menggolongkan murid dalam kelompok yang terdiri dari 3-4 murid dan meminta setiap kelompok 
menuliskan sebuah dalam bentuk percakapan, tentang ’kepemimpinan’. Misalnya: Percakapan antara seorang 
murid A dan murid B tentang ’kepemimpin seorang ayah di rumah’ atau ’kepemimpinan kepala sekolah’ 

 Guru meminta setiap kelompok mementaskan naskah hasil kerja kelompok 
 Guru meminta kelompok saling memberikan tanggapan dan menuliskan tanggapan yang baik 
 Guru menilai catatan tanggapan setiap kelompok 

8.5 
7.1 
5.2 
6.1 
8.1 

 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 
8.6a 
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PEKERJAAN RUMAH  

 Masing-masing murid membuat tulisan berdasarkan 6 pikiran pokok yang  ditentukan sendiri (1 pikiran pokok = 
1 paragraf). 

8.6b 
8.6c 
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BAB 13 
 
Tema : Ngata (Kampung) 
Judul Cerita : Ngkaulu Watunonju (Zaman Purbakala 
Watunonju) 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Narasumber : Orang Tua Yang tau sejarah desa 
Perlengkapan Bahan Ajar : - 

 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI 
DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid menyebutkan tema, cerita dan kegiatan dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru memperkenalkan narasumber dan meminta kesediaannya untuk bercerita tentang sejarah berdirinya 

sekolah ini (guru juga dapat menjadi narasumber jika mengetahui tentang sejarah sekolah) 
 Guru meminta murid mencatat 6 pokok pikiran dari informasi yang didengarnya dari cerita tersebut 
 Guru memberikan kesempatan untuk murid dan narasumber untuk saling bertanya tentang sejarah sekolah. 
 Guru bertanya tentang 6 pokok pikiran yang sudah dicatat murid 
 Guru menjelaskan tema untuk hari ini. 

5.1 
5.4 
6.1 
6.4 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Ngkaulu Watunonju kepada murid dan diminta untuk membaca dalam hati 

 Guru bertanya tentang isi cerita tersebut pada murid, misalnya: letaknya, asal mulanya 

 Guru meminta murid membuat daftar kata sukar atau kata yang jarang di dengar dari cerita tersebut 

 Guru meminta murid membacakan kata tersebut dan menebak arti kata-kata tersebut 

 Guru memberikan pengertian jika jawaban murid keliru dan meminta murid membuat kalimat baru dengan 
kata-kata tersebut 

 
6.3 

 
 

8.4 

EJAAN & TATA BAHASA  

 Guru memilih10 kata dari teks bacaan dan menulis di papan tulis. Guru menulis sebagian ditulis dengan ejaan 
yang salah dan sebagian dengan ejaan yang benar. (Untuk contoh yang salah, guru memasukkan vokal panjang 
yang seharusnya vokal pendek atau koma atas ’ yang seharusnya tidak dipakai). 

8.3 
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 Guru meminta murid menentukan kata-kata mana yang belum benar dan memperbaikinya. (Bisa menggunakan 
teks bacaan untuk mencari jawaban yang benar) 
Contoh kata: 

1. ngambami (sudah benar) 
2. no’encu-encu (jawaban yang benar: noencu-encu) 
3. nodiike (jawaban yang benar: nodike) 
4. ngaata (jawaban yang benar: ngata) 
5. duu (sudah benar) 

 

 Guru menulis beberapa kata kerja yang berimbuhan di papan tulis yang kata dasarnya terdapat dalam teks 
bacaan Ngkaulu Watunonju. 

 Guru meminta murid menghilangkan imbuhan dan akhiran menjadi kata dasar yang terdapat dalam teks bacaan 
Zaman Purbakala Watunonju.  Contoh: nobabei = babei atau noencu = encu   

 Guru meminta murid mencari kata dasar tersebut di teks bacaan dan membaca secara lisan kalimat yang 
mengandung kata itu. 

 Guru meminta murid membuat kalimat baru menggunakan kata kerja tersebut di buku tulis masing-masing 

 
 
 
 
 

 
 

8.2 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan 
 Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan 

Ngkaulu Watunonju dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajargian 
teks yang dibacakan, dan sebaliknya. 

 
7.2 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini 
 Guru menggolongkan murid dalam kelompok diskusi yang terdiri dari 3-4 murid dan mengajak murid berdiskusi 

tentang ”Seandainya kita adalah orang pertama yang membangun kampung ini” 
 Guru meminta kelompok murid membuat desain letak desa dan menceritakan hasil diskusi mereka 

 
5.2 
6.1 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru meminta murid duduk berpasangan dan melakukan aktivitas sesuai instruksi guru  
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 Guru meminta salah satu murid dari setiap pasang untuk menggambarkan suatu denah sederhana pada kertas. 
Misalnya: Gambarkan sebuah sekolah dan sebelah kanan sekolah ada jalan, sebelah kiri sekolah ada 2 rumah 
penduduk, dan seterusnya sesuai imajinasi murid. 

 Guru meminta murid yang membuat denah, menceritakan denah itu kepada temannya dengan tidak 
menunjukan gambar yang digambarkannya. Kemudian anak yang menerima informasi, harus menggambarkan 
dengan benar sesuai informasi yang disampaikan oleh temannya 

 Guru mengecek hasil gambar pasangan murid, jika gambarnya sama, maka pasangan tersebut dapat 
memberikan informasi dengan benar kepada temannya 

 
 
 

 
5.3 
6.5 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 
 

 
8.6a 

PEKERJAAN RUMAH  

 Masing-masing murid membuat tulisan berdasarkan 6 pikiran pokok yang  ditentukan sendiri (1 pikiran pokok = 
1 paragraf). 

8.6b 
8.6c 
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BAB 14 
 
Tema : Tahi (Laut) 
Judul Cerita : Taman Nasional Wakatobi 

 

Pertemuan  : 4 x 35 menit 
Perlengkapan Bahan Ajar : Daftar instruksi di papan tulis untuk 
kegiatan di Berkomunikasi dengan Jelas.

 
 

TAHAP PELAKSANAAN KOMPETENSI 
DASAR 

PENDAHULUAN  

 Guru meminta murid menyebutkan tema, cerita dan kegiatan dari pertemuan sebelumnya. 
 Guru meminta murid menceritakan pengalaman mereka saat pergi ke laut 
 Guru meminta murid untuk menyebutkan hasi laut atau binatang laut 
 Guru menjelaskan tema hari ini 

 
 

5.1 

PEMAHAMAN TEKS BACAAN  

 Guru membagikan teks bacaan Taman Nasional Wakatobi kepada murid dan meminta membaca dalam hati 

 Guru meminta murid mencari kalimat sebab – akibat pada cerita tersebut (Jawaban yang benar: 1. ”Hal-hal 
inilah yang membuat Taman Nasional Wakatobi dicalonkan ke UNESCO” = sebab dan akibat. 2. ”terumbu 
karang dan aneka binatang laut menjadikan kawasan tersebut begitu menawan”= sebab dan akibat.) 

 Guru meminta murid berdiskusi dan saling memberikan usul dan pendapat  ”bagaimana menjaga kelestarian 
taman tersebut dan apa yang harus dilakukan untuk menarik banyak wisatawan datang ke tempat itu? 

 
 

7.4 

5.2 
6.1 

 

EJAAN & TATA BAHASA   

 Guru memilih 10 kata dari teks bacaan dan menulis di papan tulis. Sebagian ditulis dengan ejaan yang salah dan 
sebagian dengan ejaan yang benar.  

 Guru meminta murid menentukan kata-kata yang salah dan benar penulisannya. Teks bacaan boleh digunakan 
murid untuk mencari jawaban yang benar kalau perlu, sebab hal ini akan meningkatkan kemampuan anak dalam 
membaca secara sekilas. 

8.3 

http://id.wikipedia.org/wiki/UNESCO
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Contoh kata yang dapat ditulis di papan tulis: 
1. nampokoono (jawaban yang benar: nampokono) 
2. mpengga’ia (jawaban yang benar: mpenggaya) 
3. nampale’awali (jawaban yang benar: nampaleawali) 

KEFASIHAN MEMBACA  

 Guru meminta murid duduk berpasangan 
 Guru meminta murid membaca pada pasangannya secara bergantian, sambil menunjuk pada teks bacaan 

dengan bersuara sambil menggunakan tanda baca dan intonasi yang tepat dan wajarSambil Murid A membaca, 
Murid B menunjuk ke bagian teks yang dibacakan, dan sebaliknya. 

 
7.2 

BERPIKIR KRITIS  

 Guru bertanya tentang tema yang sedang dipelajari saat ini 

 Guru menggolongkan murid dalam kelompok diskusi yang terdiri dari 3-4 murid dan mengajak murid berdiskusi 
tentang ’tujuan wisatawan mengunjungi daerah pantai’. Hasil diskusi dicatat oleh setiap kelompok 

 Guru meminta masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 
 Guru meminta kelompok lain mendengar hasil presentasi tiap kelompok dan memberi tanggapan 

 
 
 

5.4 

BERKOMUNIKASI DENGAN JELAS  

 Guru menulis instruksi berikut di papan tulis (tidak dijelaskan secara lisan): 
1. Tulislah 2  ikan di laut dalam bahasa Moma. 
2. Tulislah 2 tumbuhan yang hidup di laut dalam bahasa Moma. 
3. Tulislah 1 makhluk hidup lainnya yang hidup di laut. 

 (dikembangkan dengan kreativitas guru sendiri) 

 Guru tidak boleh menambahkan penjelasan secara lisan. Kalau kurang jelas, guru menambahkan penjelasan di 
papan tulis. 

 Guru berjalan berkeliling memeriksa apakah murid mengikuti instruksi dengan benar. 
 Guru meminta murid duduk berpasangan dan melakukan aktivitas sesuai instruksi guru 
 Guru meminta salah satu murid dari setiap pasang untuk menggambarkan suatu denah tentang keadaan dalam 

air. Misalnya: Gambarkan denah dalam laut dengan memasukan 2 ikan, 2 tumbuhan dan 1 makhluk lainnya 

7.3 
 
 
 
 

 
 

 
5.3 
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seperti instruksi pada papan tulis dengan pengaturan sesuka hati murid 
 Guru meminta murid yang membuat denah, menceritakan denah itu kepada temannya dengan tidak 

menunjukan gambar yang digambarkannya. Kemudian anak yang menerima informasi, harus menggambarkan 
dengan benar sesuai informasi yang disampaikan oleh temannya 

 Guru mengecek hasil gambar pasangan murid, jika gambarnya sama, maka pasangan tersebut dapat 
memberikan informasi dengan benar kepada temannya 

 
 

6.5 

 

KECAKAPAN MENULIS  

 Guru meminta murid menyebutkan apa yang mereka lakukan di kegiatan yang baru saja selesai. 
 Guru menjelaskan bahwa setiap murid akan menulis karangan tentang kegiatan tadi. 

 Guru dan murid menentukan 6 pokok pikiran dan dituliskan pada papan tulis dan masing-masing murid 
membuat tulisan sendiri untuk mengembangkan pikiran pokok tersebut. 

 
 

8.6a 

PEKERJAAN RUMAH  

 Masing-masing murid membuat tulisan berdasarkan 6 pikiran pokok yang  ditentukan sendiri (1 pikiran pokok = 
1 paragraf). 

8.6b 
8.6c 
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Panduan Evaluasi Murid Terhadap Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
 

Tabel di bawah ini ditulis sebagai sumber inspirasi bagi guru yang menyusun soal ulangan harian dan Ujian Tengah Semester (UTS) pelajaran 
MULOK Kelas V, juga bagi guru yang ditugaskan untuk menyusun ujian akhir kenaikan kelas pelajaran Muatan Lokal Kelas V di tingkat 
kecamatan.  
 
Kompetensi yang tidak terdaftar disini harap dievaluasi ketika kelas berlangsung menggunakan formulir evaluasi.  
 
Semoga bermanfaat. 
 
Kelas V, Semester 1 (Bab 1-8) 

Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Cara Mengevaluasi 

Semester 1    

Mendengar     

Menganalisa apa 
yang didengar 

1.4 
Mengusulkan cara memecahkan 
masalah yang dijelaskan dengan 
bersuara 

Guru membuat satu cerita yang di dalamnya terdapat masalah. 
Guru menyampaikan cerita tersebut kepada murid secara lisan. 
Murid menulis usulan masing-masing tentang bagaimana cara 
memecahkan masalah. 

Membaca    

Membaca cepat 3.2 
Menemukan pikiran pokok teks dengan 
cara membaca sekilas (dalam hati) 

Murid dibagikan teks pendek (maksimal empat paragraf) yang 
belum pernah dibaca sebelumnya, misalnya yang diambil dari buku 
murid Semester 2 (untuk ulangan, UTS atau UAS Semester 1). Murid 
diberi waktu singkat untuk menemukan pikiran pokok teks dan 
menulis isi pikiran pokok tersebut. 
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Menyusun kata 
berimbuhan  

3.5 Menyusun kata berimbuhan  
Guru menulis beberapa kata dasar. Murid memberikan tiga 
imbuhan yang berbeda kepada kata dasar yang sama. 

Memahami instruksi 
tertulis 

3.6 Mengikuti instruksi tertulis  

Murid menulis sebuah karangan. Gagasan-gagasan penting dari 
setiap paragraf ditentukan oleh guru, ditulis di papan tulis atau di 
lembar soal. Yang dinilai adalah sejauh mana murid mengikuti 
instruksi yang diberikan. Berarti, karangan yang bagus, tetapi tidak 
mengikuti instruksi dinilai rendah, sedangkan karangan yang kurang 
baik (karena ejaan atau bahasa kurang tepat), tetapi mengikuti 
semua instruksi dinilai tinggi. 

Menulis    

Mengevaluasikan 
tulisan 

4.1 

Memberi usulan secara tertulis tentang 
apa yang sudah baik dan apa yang bisa 
diperbaiki dari karangan orang lain 
dengan cara memberi masukan yang 
positif 

Guru menyiapkan di lembar soal sebuah karangan yang sebagiannya 
keluar dari alur cerita karangan itu. Murid memberi usulan secara 
tertulis tentang kalimat mana yang bisa diperbaiki dari karangan 
tersebut dan juga tentang cara lebih jelas menulis kalimat–kalimat 
itu. 

Menulis instruksi 4.2 
Menulis instruksi yang mudah dipahami 
orang lain yang terdiri dari minimal 
empat tahap 

Murid menulis instruksi tentang cara melakukan sesuatu (yang mirip 
dengan kegiatan sebelumnya yang pernah mereka tulis instruksinya 
). Instruksi terdiri dari minimal 3 tahap.  

Menjelaskan sistem 
ejaan 

4.4 Mengidentifikasikan ejaan yang salah  

Guru menulis beberapa kalimat. Sebagian ejaan benar, sebagian 
salah. (N.B. Kata-kata hanya salah sedikit, kata-kata atau kalimat 
tidak diacak). Murid mencari kata-kata yang salah dan 
memperbaikinya. 
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Kelas V, Semester 2 (Bab 9-14) 
 

Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar Cara Mengevaluasi 

Semester 2    

Mendengar     

Memahami 
penjelasan tentang 
denah atau gambar 

5.3 
Membuat gambar/denah berdasarkan 
penjelasan yang didengar 

Guru membuat gambar sederhana di selembar kertas. Guru 
menjelaskan secara terperinci kepada murid tentang gambar, 
tanpa menunjukkan gambar tersebut. Murid mendengarkan 
dan menggambarkan apa yang didengarnya dari guru. Guru 
mengumpulkan gambar yang dibuat murid dan 
membandingkan dengan gambar asli. Walaupun hasilnya 
berbeda-beda, namun gambar murid dapat diterima asal 
semua unsur-unsur dari gambar asli yang dijelaskan oleh guru 
tetap ada. 

Membaca    

Memahami instruksi 
tertulis 

7.3 Mengikuti instruksi tertulis 

Murid menulis sebuah karangan. Gagasan-gagasan penting dari 
setiap paragraf ditentukan oleh guru, ditulis di papan tulis atau di 
lembar soal. Yang dinilai adalah sejauh mana murid mengikuti 
instruksi yang diberikan. Berarti karangan yang bagus, tetapi tidak 
mengikuti instruksi dinilai rendah, sedangkan karangan yang 
kurang baik (karena ejaan atau bahasa kurang tepat), tetapi 
mengikuti semua instruksi dinilai tinggi. 

Mengidentifikasikan 
sebab dan akibat 

7.4 
Mengidentifikasikan kalimat di teks 
bacaan yang menjelaskan tentang sebab 
dan akibat 

Guru menyiapkan sebuah teks yang terdiri dari tiga sampai empat 
paragraf yang mengandung 2-6 contoh sebab dan akibat (boleh 
diambil dari Kelas IV). Teks tersebut tidak boleh merupakan teks 
yang sudah pernah dibaca oleh murid untuk mencari sebab dan 
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 akibat sebelumnya. Murid mencari dan mengelompokkan  kalimat 
mana yang merupakan sebab dan mana yang merupakan akibat. 

Menulis    

Mengedit sebuah 
naskah drama 

 

8.1 

Memberi usulan secara tertulis tentang 
apa yang sudah baik dan apa yang bisa 
diperbaiki dari naskah drama yang 
ditulis orang lain dengan cara memberi 
masukan yang positif 

Guru menyiapkan di lembar soal sebuah naskah drama yang 
sebagiannya keluar dari alur cerita naskah drama itu. Murid 
memberi usulan secara tertulis tentang kalimat mana yang bisa 
diperbaiki dari naskah drama tersebut dan juga tentang cara lebih 
jelas menulis kalimat–kalimat itu. 

Menggunakan kata 
dasar dalam kalimat 

 

8.2 
Menghilangkan imbuhan menjadi kata 
dasar dan membuat kalimat baru 
menggunakan kata dasar tersebut 

Guru menyiapkan beberapa kata berimbuhan. Murid 
menghilangkan imbuhan menjadi kata dasar dan membuat 
kalimat baru menggunakan kata dasar tersebut. 

Menjelaskan sistem 
ejaan 

8.3 
Mengidentifikasikan ejaan yang salah 
(khususnya vokal panjang dan koma atas 
’) 

Guru menulis beberapa paragraf yang di dalamnya terdapat 
kesalahan khususnya vokal panjang/pendek dan koma atas. (N.B. 
Guru tidak mengacak kata atau kalimat.) Murid mencari kata-kata 
yang salah dan memperbaikinya. 

Menulis kalimat baru 
menggunakan kosa 
kata baru 

8.4 

Membuat dan menulis kalimat baru 
menggunakan kosa kata baru yang 
terdapat dalam teks (kalimat tidak 
disalin) 

Murid dibagikan teks bacaan yang belum pernah dibaca 
sebelumnya, misalnya yang diambil dari buku murid Semester 2 
(untuk ulangan, UTS atau UAS Semester 1). Murid membaca teks 
bacaan dalam hati dan mencari beberapa kata baru yang terdapat 
di dalamnya (jumlah kata yang harus dicari ditentukan oleh guru). 
Murid membuat kalimat menggunakan kata-kata tersebut. 
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Versi Sederhana Penjelasan Cara Mengeja Bahasa Moma 

 
Berikut adalah ringkasan kesepakatan Tim Pengembangan Bahasa Moma pada tanggal 18 Juni 2008 mengenai ejaan bahasa Moma, 
berdasarkan uji coba yang telah dijalankan pada bulan Mei dan Juni 2008. (Dokumen ini merupakan versi sederhana pada bagian peristilahan, 
namun tidak merubah isi. Versi asli yang berjudul Ejaan Bahasa Moma masih tetap berlaku). 
 
ABJAD BAHASA MOMA   Abjad bahasa Moma menggunakan huruf Latin sama seperti bahasa Indonesia. Meskipun demikian, sistem bunyi 
bahasa Moma tidak sama dengan sistem bunyi bahasa Indonesia. Berikut adalah abjad bahasa Moma: 
 
 

A A alo, karawaa 

B B bamaru, lobo 

D D dike, tangkodo 

E E ema, noencu 

G G gampiri, aga 

H H hou, nataha 

I I inoha, haikiki 

J J jara, nojarita 

K K kabilaha, baka 

L L lence, dila, galigoa 

M M manu, hamaa 

Mb Mb Mbuha, mbolio, mbido-mbido 

Mp Mp mpuu, tempo 

N N Nanawu 

Nc Nc nculaku, tonci 

A A alo, karawaa 

B B bamaru, lobo 

Ng Ng ngihi, hanga 

Ngk Ngk ngkahubi, mangke 

O O oli, no'ore 

P P paa, napa 

R R Rara 

S S sokolati, 
kusapako! 

T T tawe, watu 

U U ue, nataualu 

W W wera, na'awa 

Y Y Nadoyo 

 
 
W   Dalam bahasa Moma bunyi "w" berbeda dengan yang ada dalam bahasa Indonesia. Bunyi "w" dalam bahasa Moma bibirnya sedikit 
bergetar dan bentuk bibir tidak bundar, sedangkan bunyi "w" dalam bahasa Indonesia bentuk bibirnya bundar dan bibirnya tidak bergetar. 
Dalam ejaan bahasa Moma, bunyi ini ditulis dengan huruf w. 
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Contoh: Kulawi, woto, walehu, wera, wula, wingke 
Y dan I   Ada beberapa nama orang yang mulai dengan huruf y.  
Contoh: Yusuf 
 
Bunyi yang sama yang terdapat di awal kata lain ditulis dengan huruf i.  
Contoh: iepe, iala 
 
‘Ny’ juga muncul di beberapa kata.  
Selain itu, huruf "y" hanya muncul dalam Bahasa Moma di antara dua vokal. 
 
Contoh: boya, nadoyo, huraya, lembayo, nalolayo, nogalimbayo, nopapayaa, waya 
 
Contoh kata-kata yang pakai huruf i:  doi, io, i anu 
 
5 MACAM i   Dalam dua posisi tertentu, huruf i dalam bahasa Moma mempunyai arti tersendiri, sebagai berikut: 
• i yang dipakai di depan nama diri 
ditulis secara terpisah Contoh: i Ani 
 
• i sebagai kata depan untuk menandai tempat 
ditulis secara terpisah Contoh: i awu, i lolona 
 
• i- sebagai awalan pembentuk kata kerja pasif 
ditulis secara tersambung dengan kata dasar Contoh: iepeku, ikonina 
 
• -i sebagai akhiran kata kerja 
ditulis secara tersambung dengan kata dasar Contoh: laipodalai 
 
• ’i sebagai kata ganti orang ketiga tunggal 
ditulis dengan koma atas di depannya Contoh: nahodo'i 
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VOKAL PANJANG   Pada akhir kata, kadang-kadang terdapat vokal yang panjang, dan vokal itulah yang ditekankan supaya dibacakan dengan 
benar dan dapat dibedakan dari kata yang mirip, dalam ejaan bahasa Moma kita menulis vokal panjang dengan dua vokal.  
 
Contoh:  hamaa, paletaa, toronaa, humpii, woo, mpuu 
 
TO   Kata to sering dipakai dalam Bahasa Moma. Kata to ini kita pakai untuk menjelaskan kata benda dengan frasa, misalnya konia to naraha 
mpuu "makanan yang lezat sekali". Kata to juga sering digunakan untuk membuat frasa benda dari kata kerja, misalnya, dari noewu 
"menggembalakan" (kata kerja) dibuat to poewu "(orang) yang menggembalakan" (frasa benda). Dalam ejaan bahasa Moma, to selalu ditulis 
terpisah dengan kata berikutnya, kecuali kata totua dan todea.  
Contoh:  konia to naraha, to poewu, to poulia, to po'ore, to pejadi  

 todea, totua 
 
TO   Kata to sering dipakai dalam Bahasa Moma. Kata to ini kita pakai untuk menjelaskan kata benda dengan frasa, misalnya konia to naraha 
mpuu "makanan yang lezat sekali". Kata to juga sering digunakan untuk membuat frasa benda dari kata kerja, misalnya, dari noewu 
"menggembalakan" (kata kerja) dibuat to poewu "(orang) yang menggembalakan" (frasa benda). Dalam ejaan bahasa Moma, to selalu ditulis 
terpisah dengan kata berikutnya, kecuali kata totua dan todea.  
Contoh:  konia to naraha, to poewu, to poulia, to po'ore, to pejadi  

 todea, totua 
 
Ada beberapa kata yang memiliki awalan tetapi tidak memerlukan tanda koma atas karena huruf vokal yang berdekatan tidak sama 
 
Contoh: kukoni, naoro, naeka, naito, naingu, naungu, nauha 
 
PENGULANGAN KATA   Dalam bahasa Moma ada beberapa kata yang memiliki kata dasar berulang. Kita menulis kata tersebut dengan garis 
datar di antara bagian kata yang diulangi.  
Contoh: eo-eona, kaboo-bohea, hadua-hadua, hadudua 
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PADE, NTADE dan HANTE   Kata pade yang berarti 'dan' sering disingkat dalam percakapan sehari-hari, sehingga yang kita dengar adalah pae 
ataupun pe. Demikian juga dengan kata ntade dan hante; sering kali kata ini disingkat ntae dan nte dalam percakapan. Meskipun demikian, 
dalam tulisan bahasa Moma, kata pade tidak boleh disingkat, untuk menjaga perbedaan kata pade dengan kata pae 'padi/tahun'. Kata ntade 
dan kata hante juga tidak boleh disingkat. 
 
 
LAIN-LAIN   Berikut adalah beberapa kata lain dengan cara menulisnya. 

 ee mai Ditulis sebagai dua kata. 

 hamai ria Ditulis sebagai dua kata. 

 welauria Ditulis sebagai satu kata, karena welauria mempunyai arti yang berbeda dengan arti welau ria. 
 
 
 
Catatan untuk buku ini: 
 

1. Dalam bahasa Moma kata semut ada dua penyebutannya, yaitu Hoo dan Onti. 
2. Ada beberapa kata menggunakan dialek Tado seperti ‘mpengaya’. Bahasa Moma untuk kata ini adalah mpengaa. Demikian juga dongke 

(tulang) bahasa Momanya wuku. 
 


